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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasrkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMPN 1 Pariaman 

pada kelas IX terdapat perbedaan signifikan partisipasi peserta didik antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol, yaitu sebagai berikut: 

1. Hasil partisipasi peserta didik pada tes awal (pre-test) di kelas kontrol yaitu 

kelas IX.3 memiliki skor angket rata-rata 79,8 terletak pada interval 76-80 

yang tergolong pada klasifikasi rendah. Sedangkan pada tes akhir (post-test) 

pada kelas kontrol memiliki rata-rata skor 112,2 yang terletak pada interval 

110-114 dan tergolong pada klasifikasi rendah. 

2. Hasil partisipasi peserta didik pada tes awal (pre-test) di kelas eksperimen 

yaitu kelas IX.2 memiliki rata-rata 79,34 terletak pada interval 78-83 yang 

tergolong pada klasifikasi rendah. Sedangkan pada tes akhir (post-test) pada 

kelas eksperimen memiliki rata-rata skor 124,56 yang terletak pada interval 

124-127 dan tergolong pada klasifikasi tinggi. 

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji-t dengan bantuan SPSS 

versi 30 diperoleh sig dalam dua sisi atau sig (2-tailed) sebesar 0,000 maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa 0,000 < 0,05 yang berarti Ho ditolak dan 

Ha diterima. Hasil analisis uji-t ini menyatakan bahwa penerapan media 

penilaian hasil belajar berbantuan aplikasi Socrrative dapat meningkatkan 

partisipasi peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti di SMPN 1 Pariaman. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan di SMPN 1 Pariaman, maka 

peneliti memberikan beberapa saran sehingga dapat lebih baik kedepannya 

baik bagi pihak sekolah maupun peneliti selanjutnya. 

1. Bagi kepala sekolah diharapkan dapat memberikan pelatihan-pelatihan 

terkait pemanfaat teknologi untuk menunjang proses pembelajaran. 

Sehingga pendidik dapat mengikuti perkembangan zaman dan dapat 

menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif dan bervariatif. 

2. Bagi pendidik diharapkan dapat menggunakan aplikasi Socrative sebagai 

salah satu alternative dalam memvariasikan pembelajaran dan 

menciptakan suasana yang menyenangkan sehingga dapat menarik 

perhatian peserta didik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian dengan 

mengkombinasikan aplikasi Socrative dengan media pembelajaran 

interaktif lainnya. 
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